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Pandemi COVID-19 membuat kredit macet yang semakin meningkat, di
lingkungan perbankan, sehingga perlu adanya langkah-langkah oleh pihak
perbankan untuk meminimalisir kredit macet tersebut. Di samping pihak
perbankan, notaris juga dapat berperan menyelesaikan kasus kredit macet yaitu
dengan metode second way out. Dalam second way out, barang jaminan tidak
langsung disita oleh pihak bank, notaris melakukan upaya mediasi atau mencari
solusi terbaik agar supaya nasabah mampu membayar kredit dan jaminan tidak
disita oleh pihak bank.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini: 1) Bagaimana penyelesaian
kredit macet melalui Second Way Out oleh notaris di Bank Jateng Syariah Cabang
Pekalongan?; 2) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
penyelesaian kredit macet melalui Second Way Out oleh notaris di Bank Jateng
Syariah Cabang Pekalongan?. Sedangkan tujuan penelitian adalah: 1) untuk
mendeskripsikan penyelesaian kredit macet melalui Second Way Out oleh notaris
di Bank Jateng Syariah Cabang Pekalongan; 2) untuk menganalisis bagaimana
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penyelesaian kredit macet melalui
Second Way Out oleh notaris di Bank Jateng Syariah Cabang Pekalongan

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskripsi-analitis, yaitu
menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaikan dengan
teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut
permasalahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan editting, classifying, verifikasi, analisis data, uji keabsahan data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penyelesaian kredit macet
melalui Second Way Out oleh notaris di Bank Jateng Syariah Cabang Pekalongan
akibat hukum dari dipasangnya Hak Tanggungan adalah Bank dapat
melaksanakan lelang eksekusi Hak Tanggungan (second way out) apabila
debiturnya macet. Bank tidak perlu meminta persetujuan kepada debitur apabila
akan melaksanakan lelang. Agunan kredit disediakan oleh debitur untuk
menjamin pengembalian hutang kepada Bank dan 2) Tinjauan HES berdasarkan
penyelesaian kredit macet yang sudah dilakukan oleh pihak Bank Jateng Syariah
Cabang Pekalongan kepada nasabah yang macet dalam melunasi hutang dilihat
dari akad gardh sudah sesuai. Karena pihak bank dan notaris masih memberikan
hak tangguh kepada peminjam hingga dia berkelapangan dan melihat
keadaan/kondisi anggota yang meminjam tersebut dan memberikan toleransi
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kepada yang sekiranya pantas untuk diberikan kesempatan tambahan waktu
pembayaran.
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The COVID-19 pandemic has resulted in an increasing number of bad
credit, in the banking environment, so that steps are needed by banks to minimize
this bad credit. In addition to the banking sector, notaries can also play a role in
solving bad credit cases, namely the second way out method. In the second way
out, the collateral is not immediately confiscated by the bank, the notary makes an
effort to mediate or find the best solution so that the customer is able to pay credit
and the guarantee is not confiscated by the bank.

The formulation of the problems in this study: 1) How is the settlement of
bad credit through Second Way Out by a notary at Bank Jateng Syariah,
Pekalongan Branch ?; 2) How is the review of sharia economic law on the
settlement of bad credit through Second Way Out by a notary at Bank Jateng
Syariah, Pekalongan Branch? While the research objectives are: 1) to describe
the settlement of bad credit through Second Way Out by a notary at Bank Jateng
Syariah, Pekalongan Branch; 2) to analyze how the review of sharia economic
law on the settlement of bad credit through Second Way Out by a notary at Bank
Jateng Syariah, Pekalongan Branch.

The research method used by the researcher is descriptive-analytical,
which describes the applicable laws and regulations in conjunction with legal
theories and practice of implementing positive law concerning the problem. The
data collection techniques used in this study were observations, interviews and
documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses editing, classifying,
verification, data analysis, data validity testing and conclusions.

The results of this study indicate that: 1) Settlement of bad credit through
Second Way Out by a notary at Bank Jateng Syariah, Pekalongan Branch, due to
the legal consequence of installing Mortgage Rights, the Bank can carry out an
auction for execution of Mortgage Rights (second way out) if the debtor is bad.
Banks do not need to ask the debtor for approval if they are going to conduct an
auction. Credit collateral is provided by the debtor to guarantee repayment of
debts to the Bank and 2) HES review based on the settlement of bad loans that
have been carried out by the Pekalongan Branch of the Central Java Sharia Bank
to customers who are bad at paying off debts seen from the gardh agreement is
appropriate. Because the bank and notary still give tough rights to the borrower
until he is open and sees the condition / condition of the borrowing member and
tolerates those who are appropriate to be given additional payment time
opportunities.
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